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ABSTRACT

Tourism is an activity that is in great dem& by the community, each region has a mainstay tour. Lampung Province is an
area that has the potential for marine tourism, Lampung Bay area which has 32 isl&s. One of the isl&s in Lampung Bay,
Mahitam Isl&. This isl& is famous for its rising s&, besides that this isl& has clear & blue sea water. There have been
many efforts made by the management of Mahitam Isl& & the local government in order to attract tourists so that the
purpose of this research is to find out the perceptions of tourists on tourist attraction on visitor satisfaction. Data collection
by direct observation & interviews with tourists by means of r&om sampling. Respondents were calculated based on the
Slovin Formula with an error level of 10% & indicators used the Likert Scale assessment reference. Based on the research
results, Mahitam Isl& has a beautiful tourist attraction with a high score (4.12), which is of sufficient scale. Meanwhile,
the highest facility is a prayer room (4.2) with a scale weight value of agree & the highest facility is a communication
network & clean water (3.65), which is close to agree. The ODTW value for visitors to Mahitam Isl& is 3.47 with a
sufficient scale weight value.
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ABSTRAK

Wisata adalah kegiatan yang banyak diminati oleh masyarakat, setiap daerah memiliki wisata &alan. Provinsi Lampung
merupakan daerah yang memiliki potensi wisata bahari. Teluk Lampung memiliki 32 pulau. Salah satu pulau yang ada di
teluk lampung pulau Mahitam. Pulau yang terkenal dengan pasir timbulnya, selain itu pulau ini memiliki air lautnya yang
jernih dan biru. Telah banyak upaya yang dilakukan pengurus pulau mahitam dan pemerintah setempat agar dapat menarik
wisatawan sehingga tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui persepsi wisatawan terhadap daya tarik wisata
terhadap kepuasan pengunjung. Pengumpulan data dengan observasi dan wawancara langsung kepada wisatawan dengan
cara r&om sampling, menggunakan rumus Slovin (level error 10%) dan indikator menggunakan acuan penilaian Skala
Likert. Berdasarkan hasil penelitian pulau Mahitam memiliki keindahan objek wisata dengan nilai yang tinggi (4,12)
yaitu dengan skala yang cukup. Sedangkan fasilitas yang paling tinggi yaitu Musholla (4,2) dengan nilai bobot skala
setuju dan fasilitas yang paling tinggi yaitu jaringan komunikasi dan air bersih (3,65) yaitu mendekati setuju. Nilai ODTW
pengunjung pulau Mahitam 3,47 dengan nilai bobot skala cukup.

Kata kunci: Daya tarik, Mahitam, ODTW, Teluk Lampung, ekowisata

PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan kegiatan yang banyak
diminati masyarakat, bahkan kegiatan pariwisata
merupakan sektor yang kuat dalam meningkatkan
perekonomian dunia (Sofiyan dkk. 2019). Kegiatan
pariwisata merupakan kegiatan menikmati
panorama atau keindahan alam (Undang-undang no
10 Tahun 2009). Pembangunan ekowisata dapat
meningkatkan pembangunan suatu daerah (Laka &
Sasmito 2019).  Hampir di setiap daerah memiliki
daerah &alan wisata, salah satunya Provinsi
Lampung yang memiliki wisata bahari, bahkan
provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi
yang memiliki potensi wisata bahari yang sangat
besar. Salah satu wisata bahari yang ada di provinsi

Lampung yaitu wisata bahari yang ada di Teluk
Lampung.

Teluk Lampung merupakan kawasan pesisir
selatan, di dalam kawasan teluk lampung terdapat
32 pulau-pulau baik pulau besar maupun pulau-
pulau kecil yang berhadapan langsung dengan
ALKI Selat sunda (Rahman, Samanjuno, &
Meiliyana 2021)Banyaknya pulau-pulau dalam
kawasan teluk lampung menjadikan teluk salah satu
objek wisata bahari yang diminati oleh oleh
masyarakat karena kondisi pantai yang l&ai,
keindahan bawah laut, keindahan alam lainnya.
Salah satu pulau yang ada di teluk lampung pulau
Mahitam. Pulau Mahitam merupakan salah satu
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pulau yang berada di kawasan teluk lampu ng. Pulau
ini terkenal dengan pasir timbulnya, selain itu pulau
ini memiliki air lautnya yang jernih dan biru. Yang
membedakan pulau mahitam dengan pulau-pulau
kecil disekitarnya jika air pantai surut maka
pengunjung bisa nyebrang dari pantai Ketapang
tanpa menggunakan perahu ketinting untuk
menyebrang. Pengembangan pariwisata yang ada
di kawasan teluk lampung sangat potensial karena
selain dapat menyumbangkan ekonomi masyarakat,
pengembangan pariwisata ini juga dapat membuka
lowongan pekerjaan bagi masyarakat di sekitar
kawasan pulau Mahitam dan pantai yang
berdekatan dengan pulau Mahitam.

Telah banyak upaya yang dilakukan pengurus
pulau Mahitam agar dapat menarik wisatawan
untuk berkunjung ke pulau Mahitam
(memperbaharui sarana dan prasarana yang ada di
pulau, menyediakan gazebo dan menyedikan spot
foto yang menarik), begitu pemerintah daerah
dalam meningkatkan kualitas pelayanan (dengan
cara memperbaiki jalan menuju lokasi wisata) yang
telah dilakukan. Majunya pariwisata dicirikan
dengan banyaknya pengunjung yang datang, dan
jumlah pengunjung yang datang dipengaruhi oleh
kepuasan wisatawan pada saat berkunjung, untuk
itu persepsi wisatawan terhadap lokasi objek wisata
sangat penting diketahui untuk pengembangan
objek wisata (Febryano & Rusita 2018) (Lalika dkk.

2020) (Prasetyo dkk. 2019) dan (Sugeng Prayitno
Harianto dkk. 2020). Sedangkan penelitian
(Sulistiyana dkk. 2015) bahwa fasilitas lokasi
wisata berpengaruh positif terhadap kepuasan dan
kunjungan wisatawan ini dapat dijadikan dasar
dalam menganalisis sekaligus memutuskan apa saja
yang perlu diubah dan mengembangkan serta
mengimplementasikan, sehingga tujuan dari
penelitian ini adalah ingin mengetahui persepsi
wisatawan terhadap daya tarik wisata, infrastruktur
dan fasilitas yang ada di pulau Mahitam terhadap
kepuasan pengunjung.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Juli
2023 di pulau Mahitam (Gambar 1). Penelitian ini
untuk melihat persepsi wisatawan terhadap objek
dan daya tarik wisata pantai, infrastruktur, fasilitas
dan pelayanan yang berada di pulau Mahitam. Pulau
Mahitam merupakan pulau milik perorangan yang
sejak lama di peruntukan untuk tujuan wisata.
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
dengan observasi dan wawancara langsung kepada
wisatawan yang melakukan kunjungan. Dalam sesi
wawancara setiap satu kelompok kunjungan
diambil satu orang yang akan di wawancara, hal
dilakukan agar mendapatkan persepsi pengunjung
yang beragam.

Gambar 1. Lokasi penelitian di pulau Mahitam kawasan Teluk Lampung.
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Presedur penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu
Pengambilan data dengan menggunakan metode
r&om sampling. Responden yang digunakan yaitu
sebanyak 100 responden, dengan menggunakan
rumus Slovin (level error 10%). Kuesioner yang
diberikan kepada responden berupa kuesioner
tertutup yang berisi pernyataan-pernyataan
mengenai pengelolaan wisata yang berada di pulau
Mahitam daya tarik lingkungan dengan indikator
yaitu pem&angan yang indah, pem&angan alam
yang unik, flora laut atau pantai, fauna laut, pantai,
wahana, dan lain-lain, terhadap fasilitas( kondisi
kebersihan dan kepuasan dalam penggunaan )
dengan indikator meliputi pos penjaga, parkir,
toilet, mushola, gazebo, tempat duduk, warung

makan, pusat informasi, tempat sampah, dan
penginapan, terhadap infrastruktur wisata dengan
indikator jaringan komunikasi/sinyal, jaringan
listrik, air bersih, dan sistem pembuangan limbah.

Analisis Data

Acuan penilaian pada setiap indikator
menggunakan Skala Likert, Teknik ini dinilai
efektif membuktikan efektivitas dari bidang yang
dibahas dan dengan responden yang tersedia bisa
menghasilkan hasil penelitian yang baik, selain itu
juga terdapat observasi dimana meneliti dan
mengamati keadaan yang sedang terjadi kemudian
dokumentasi berupa gambar untuk memberikan
bukti jelas suasana secara visual  (Sugiyono, 2014;
Kurniawati & Judisseno, 2022).

Tabel 1. Bobot Nilai Skala Likert
Pertanyaan Nilai

Kurang Tidak Setuju
Tidak Setuju
Cukup
Setuju
Sangat Setuju

1
2
3
4
5

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pulau Mahitam  merupakan salah satu pulau
yang terletak di kawasan teluk lampung, secara
administratif masuk ke dalam kawasan kabupaten
Pesawaran, secara umum kawasan teluk lampung
terletak di tiga kabupaten provinsi Lampung yaitu
Kabupaten Lampung Selatan, Kabupaten
Pesawaran dan Kota B&ar Lampung. Pulau ini
memiliki keunikan selain airnya yang jernih,
pasirnya yang halus juga memiliki pasir timbul
(Gambar 1) yang menghubungkan antara pulau
Mahitam dan pantai Ketapang (Pantai yang
berdekatan dengan pulau Mahitam), sehingga pada
saat surut wisatawan dapat menyebrang ke pulau
Mahitam tanpa menggunakan perahu ketinting,

padahal jika menggunakan perahu ketinting butuh
waktu dua puluh menit untuk menyebrang dari
dermaga pantai Ketapang menuju pulau Mahitam.
Hal ini yang menjadikan kelebihan pulau Mahitam
dib&ingkan dengan pulau-pulau lain yang ada di
kawasan teluk lampung.  Persepsi pengunjung
wisatawan merupakan sesuatu hal yang penting
untuk mendapatkan informasi dalam
pengembangan objek wisata. Jika pengunjung
merasakan kepuasan kunjungan, maka besar
kemungkinan pengunjung akan mengajak teman
atau kerabat akan mengajak teman lain untuk
melakukan kunjungan, ini juga sejalan dengan
penelitian (Kalebos 2016) bahwa faktor yang
mempengaruhi kunjungan akan datang lagi yaitu
kepuasan konsumen

Gambar 2. Pasir timbul yang menjadi Icon pulau Mahitam yang menghubungkan pulau Mahitam dengan
pantai Ketapang.
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Distribusi wisatawan berdasarkan jenis kelamin
dan Usia  (Tabel 1). Pendistribusian responden
dibagi dalam 3  kategori (Remaja, Dewasa dan
Lansia). Berdasarkan Tabel 1 usia yang paling

banyak berkunjung ke Mahitam adalah usia remaja
(15 tahun – 25 tahun). Pembagian kategori usia
responden berdasarkan Peraturan Depkes RI tahun
2009.

Tabel 2. Karakteristik wisatawan berdasarkan jenis kelamin.
Usia Responden
Kategori Rentang Usia L P Total
Remaja 15- 25 20 27 47
Dewasa 25-60 18 28 46
Lansia >60 3 4 7
Jumlah 41 59 100

Berdasarkan Tabel 2. Pengunjung paling banyak
ke pulau Mahitam yaitu pada usia remaja, hal ini
dikarenakan pulau Mahitam memiliki pasir timbul
yang menghubungkan antara pantai Ketapang
sehingga jika  air surut maka banyak anak remaja
yang mencoba jalan dari pantai Ketapang ke Pulau
Mahitam dan ini merupakan salah satu daya tarik
wisatawan. Banyak remaja yang mencoba pada
waktu siang menjelang sore hari, karena disaat
inilah pasir Mahitam mulai timbul, semakin sore
pasir yang timbul makin panjang. Berdasarkan
penelitian (Tahapary, Latupapua, & Pattinasarany
2020), yang menyatakan usia wisatawan yang
menunjukan bahwa bahwa remaja memiliki
keingintahuan yang tinggi untuk mempelajari

keunikan keunikan hal inilah yang membuat
wisatawan remaja lebih banyak dib&ingkan dengan
dewasa dan lansia

Pengunjung wisata biasanya berasal dari
penduduk lokal maupun dari luar daerah,
Karakteristik wisatawan berdasarkan daerah (Tabel
3).  Tujuan mengetahui asal daerah wisatawan
berkaitan dengan semakin terkenal suatu daerah
wisata maka jumlah wisatawan yang datang dan
semakin beragam juga, ini juga sejalan dengan
penelitian (Zulaika dkk. 2019) semakin banyak
yang mengetahui lokasi wisata maka semakin
banyak masyarakat yang penasaran dengan suatu
objek

Tabel 3. Karakteristik wisatawan berdasarkan asal daerah
Asal Daerah

No Daerah L P Total
1 B&ar Lampung 21 23 44
2 Jawa Barat 4 3 7
3 Lampung Selatan 3 15 18
4 Lampung Timur 0 3 3
5 Palembang 3 0 3
6 Peswaran 6 12 18
7 Pringsewu 0 3 3
8 Tulang Bawang 4 0 4

Jumlah 41 59 100

Berdasarkan Tabel 3 wisatawan terbanyak yang
mengunjungi Mahitam yaitu wisatawan dari B&ar
Lampung, B&ar Lampung merupakan kabupaten
kota yang berdekatan dengan  pulau Mahitam,
sedangkan kunjungan wisatawan dari luar provinsi
masih sangat sedikit hal ini dikarenakan lokasi
pulau Mahitam yang tidak selalu dapat jalan
menyeberang, wisatawan membutuhkan tambahan
naik perahu ketinting, sehingga memerlukan
perencanaan yang matang dan biasanya masyarakat

luar provinsi Lampung yang ingin mengunjungi
pulau Mahitam adalah masyarakat yang memang
benar-benar sudah mengetahui lokasi dan fasilitas
yang ada dalam kawasan ekowisata tersebut.
Wisatawan yang berkunjung di luar provinsi
Lampung yaitu wisatawan dari Jawa Barat dan
Palembang hal ini juga sejalan dengan penelitian
(Abdillah 2016) bahwa pengunjung wisatawan
teluk lampung masih didominasi oleh pengunjung
lokal.
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Tabel 4. Persepsi wisatwan terhadapat objek dan daya tarik wisata
Pem&angan alam

yang indah
Pem&angan

alam yang unik
Flora

Laut/Pantai
Fauna
Laut

Pantai Wahana Lainnya

4,12 3,93 3,25 2,74 3,99 2,78 2,86
Keterangan: 1 = sangat tidak setuju; 2= kurang setuju; 3= Cukup; 4= Setuju; 5= Sangat setuju

Berdasarkan Tabel 4. Persepsi wisatawan
terhadap objek dan daya tarik wisata pada pulau
Mahitam paling tinggi pada pem&angan alam yaitu
sebesar 4,12 (Setuju) hal ini dikarenakan pulau
Mahitam memang memiliki pem&angan yang
sangat indah  sedangkan  terendah fauna laut 2,74
(kurang setuju). Pulau mahitam terkenal pulau yang
l&ai dan memiliki pasir timbul sehingga wisatawan
yang berkunjung tujuan utama kunjungan
wisatawan menikmati kelembutan pasir

timbul dan jika keadaan laut surut wisatawan dapat
mencoba menyeberangi pulau Mahitam ke pantai
Ketapang atau sebaliknya, bahkan ini menjadi objek
wisata tersendiri bagi wisatawan jika keadaan laut
surut.  Wisatawan akan berkunjung ke suatu daerah
dipengaruhi oleh banyak faktor hal ini juga sejalan
dengan penelitian (Ningrum, Wipranata, &
Wirawati 2021) menyatakan bahwa banyak faktor
yang mempengaruhi daya tarik wisatawan untuk
melakukan kunjungan

Gambar 3. Persepsi pengunjung terhadap fasilitas dan pelayanan di pulau Mahitam

Berdasarkan Gambar 3. Fasilitas yang paling
tinggi yaitu mushola karena memang mushola pulau
Mahitam selain memiliki bentuk yang unik,
mushola pulau Mahitam memiliki fasilitas yaitu
tersedianya alat yang diperuntukan untuk ibadah,
sehingga mempermudah pengunjung untuk
melakukan ibadah. Sedangkan yang paling rendah
adalah tempat sampah dengan 2,68 (kurang setuju).
Tempat sampah di pulau Mahitam sudah ada akan
tetapi masih kurang banyak.  Jika banyak
pengunjung yang datang maka banyak sampah yang
dibawa oleh wisatawan. Kenyamanan wisatawan
pada saat melakukan kunjungan merupakan syarat
yang yang harus terpenuhi dan fasilitas merupakan

salah satu syarat mutlak yang harus terpenuhi agar
wisatawan merasa nyaman pada saat kunjungan hal
ini juga sejalan dengan penelitian (Yulianto &
Wijayanti 2020)

Fasilitas pendukung merupakan sesuatu hal
yang diperlukan, terlebih lagi jika wisatawan akan
mengunjungi pulau banyak hal yang
dipertimbangkan oleh masyarakat sebelum
mengunjungi pulau salah satunya fasilitas
pendukung (Gambar 4).  Menurut (Yulianto &
Wijayanti 2020) dan (Sugeng P Harianto dkk. 2021)
bahwa fasilitas pendukung merupakah salah satu
hal yang sangat penting dalam mengelola
ekowisata.
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Gambar 4. Fasilitas Pendukung Lainnya

Berdasarkan Gambar 4. Fasilitas pendukung
yang paling tinggi adalah jaringan komunikasi dan
air bersih 3,65 (mendekati setuju). dalam kunjungan
wisatawan kedua hal itu sangat diperlukan
wisatawan saat berkunjung ke lokasi-lokasi pulau.
Sedangkan fasilitas yang rendah yaitu tempat
pembuangan limbah 2,77 (mendekati cukup)
padahal sistem pembuangan limbah sangat
diperlukan dalam pengelolaan ekowisata. Menurut
penelitian (Rosa & Pradini 2023) bahwa untuk
mengatasi pembuangan limbah pada kawasan
ekowisata adalah diperlukannya petugas khusus

untuk menanggulangi pengelolaan limbah pada
kawasan ekowisata. Nilai persepsi wisatawan
sangat penting dilakukan hal ini untuk membantu
pengelola dalam mengembangkan ekowisata,
apalagi ekowisata di pulau memiliki daya tarik
tersendiri akan tetapi untuk melakukan kunjungan
wisatawan butuh waktu yang lebih lama
dib&ingkan wisata di pinggir pantai dan finansial
yang jauh lebih banyak. Perb&ingan wisatawan
terhadap daya tarik wisata (Gambar 5) menurut
(Karsudi, Soekmadi, & Kartodihardjo 2010)
penilaian ODTW sangat diperlukan karena dapat
menarik wisatawan selain itu juga  merupakan
bagian dari promosi ekowisata.

Gambar 5. Perbadingan ODWT dengan Fasilitas dan pelayanan dan Infakstuktur pulau Mahitam

Berdasarkan Gambar 5 nilai persepsi wisatawan
yaitu 3,47 (cukup), sedangkan fasilitas yaitu 3,43
(cukup) dan Infrastruktur yaitu 3,31 (cukup).
Secara umum fasilitas dan pelayanan pulau
Mahitam saat ini termasuk dalam kategori cukup.
Kategori penilaian wisatawan untuk ODTW dengan

fasilitas dan infrastruktur dikategorikan cukup. Hal
ini dikarenakan pulau Mahitam memiliki
pem&angan yang bagus, Fasilitas yang bagus dan
infrastruktur yang bagus akan tetapi tahun 2019
hingga pertengahan tahun 2022 sewaktu Covid 19
mel&a dunia, dan ini juga berimbas pada kunjungan
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wisatawan ke pulau Mahitam yang turun. Tidak ada
wisatawan yang melakukan kunjungan hal ini yang
menyebabkan pulau Mahitam yang memiliki
fasilitas yang bagus tidak terawat dan sekarang
kunjungan wisatawan pun belum sebanyak waktu
sebelum Covid 19. Padahal pulau Mahitam
merupakan pulau yang memiliki keindahan alam
yang bagus dan daya tarik pasir timbul yang lembut
dan panjang hingga nyambung pantai ketapang, ini
juga sesuai dengan penelitian (Prayitno dkk. 2021)
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